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Storelogy.com adalah e-commerce di Indonesia yang  
merupakan salah satu produk dari anak perusahaan PT. Davinti 
Indonesia yang bergerak pada bidang digital agency yakni PT. 
Picodio. Seiring meningkatnya pengguna Storelogy.com, fitur yang 
dibutuhkanpun semakin bertambah, sehingga perlu dibuat 
subsistem yang baru. Dalam pembuatan subsistem yang baru, 
terdapat permasalahan baru yaitu sistem Storelogy.com yang lama 
dibuat menggunakan arsitektur web tradisional, sehingga tidak 
memungkinkan untuk menyediakan data pelanggan pada subsistem 
multi-platform (Mobile maupun Desktop). Maka dari itu diperlukan 
arsitektur dimana resource dapat disebar ke aplikasi multi-
platform. Tujuan Kerja Praktik ini adalah mengembangkan 
RESTful API pada sistem Storelogy.com (yang nantinya disebut 
dengan nama Storelogy API) sebagai penyedia data pelanggan 
dalam format JSON untuk subsistem yang baru. Storelogy API 
diimplementasikan menggunakan Framework Laravel dan Laravel 
Passport sebagai OAuth2 servernya. Implementasi dimulai dari 
melakukan handle input, memberikan respon, pembuatan endpoint, 
hingga integrasi dengan subsistem lain. Storelogy API sebanyak 22 
endpoint yang telah dikembangkan berhasil menyederhanakan 
proses penyediaan data pelanggan ke subsistem lainnya karena 
Storelogy API bertindak sebagai sisi server yang memberi respon 
berupa data yang diinginkan sebagai ganti dari respon halaman 
web, sehingga subsistem masing – masing memiliki kebebasan 
untuk membuat sisi clientnya sendiri tanpa bergantung dari server. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Storelogy.com adalah sebuah situs e-commerce yang dapat 
digunakan untuk mengurangi permasalahan untuk pengelolaan toko 
online yang rumit, sehingga pengaturan yang berada di dalam 
sistem Storelogy.com haruslah mudah digunakan serta memiliki 
fitur yang lengkap di dalam 1 platform. 
Demi mencapai kebutuhan pelanggan, dibuatlah beberapa 
subsistem dari Storelogy.com dengan struktur pada Gambar 1.1, 
seperti Storelogy Client App berupa Aplikasi Web yang dapat 
memudahkan pemilik toko untuk mengatur tampilan utama dan 
manajemen data dari toko online yang telah di-publish ke public, 
serta Storelogy ChatCommerce yang memiliki fungsi yang serupa 
dengan letak perbedaannya berjalan sebagai Aplikasi Mobile. 
Adanya penambahan subsistem baru ini menimbulkan 
permasalahan baru dikarenakan sistem Storelogy.com yang lama 
hanya mengembalikan halaman web sebagai respon, sehingga 
respon yang sudah ada tidak dapat dimanfaatkan di subsistem lain 
yang dibuat pada Mobile maupun Desktop platform. 
Dalam pelaksanaan Kerja Praktik ini dilakukan rancang 
bangun RESTful API yang digunakan sebagai manajemen data 
pelanggan dari sistem Storelogy.com. API ini memanfaatkan 
respon data pelanggan dalam bentuk format JSON (JavaScript 
Object Notation) yang nantinya akan digunakan sebagai sarana 
penyedia data pelanggan serta penghubung antara 1 subsistem 




Gambar 1.1 Struktur Sistem Storelogy sebelum dibangun RESTful 
API 
   
1.2. Tujuan 
Tujuan kerja praktik ini adalah untuk membuat Storelogy 
API sebagai endpoint API untuk manajemen data pelanggan dari 
sistem Storelogy.com pada subsistem-subsistem Storelogy. 
 
1.3. Manfaat 
Manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya pembuatan 
Storelogy API untuk manajemen data antara lain adalah: 
- Mempermudah integrasi subsistem-subsistem 
Storelogy.com. 
- Memungkinkan developer di luar internal Storelogy 
melakukan pengembangan App extension. 
- Sinkronisasi data dari manajemen yang dilakukan di 1 titik. 
  
1.4. Rumusan Masalah 
Berikut ini rumusan masalah pada kerja praktik rancangan 
Storelogy API: 
1. Bagaimana cara menggunakan Laravel agar dapat 
menghandle request pada RESTful API? 
2. Bagaimana cara memenuhi request dari subsistem Storelogy 
melalui response dengan menggunakan Laravel? 
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3. Endpoint apa saja yang dibutuhkan untuk dapat memenuhi 
kebutuhan dari seluruh subsistem di Storelogy.com? 
4. Bagaimana cara menghubungkan subsistem lain dengan 
RESTful API yang telah dibuat? 
 
1.5. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 
Kerja praktik ini dilaksanakan pada waktu dan tempat 
sebagai berikut: 
Lokasi : PT Picodio, Storelogy.com 
Bidang : Technology, Digital Agency 
Alamat : Jl. Galaxi Klampis Asri Selatan VIII No.12, 
Medokan Semampir, Kec. Sukolilo, Kota SBY, Jawa Timur 60119 
Waktu : 25 Mei 2020 – 07 Agustus 2020 
Hari Kerja : Senin - Jumat 
Jam Kerja : 7 jam 
 
 
1.6. Metodologi Kerja Praktik 
Tahapan pengerjaan kerja praktik dimulai dari tahap 
perumusan masalah, studi literatur yang berkaitan dengan topik 
permasalahan, analisis masalah hingga perancangan, melakukan 
implementasi, pengujian dan evaluasi serta saran dan masukan 
untuk sistem yang telah dibuat. 
 
1.6.1. Perumusan Masalah 
Untuk mengetahui permasalahan apa yang harus 
diselesaikan, saya mengikuti rapat. Rapat dilakukan rutin harian 
untuk membahas progres yang telah dikerjakan di hari sebelumnya.  
Rapat harian yang saya ikuti terikat pada jajaran developer, yang 
terdiri dari Web Developer, Mobile Developer, UI/UX Designer 
dan Project Manager. Pada saat rapat Project Manager 
memberikan arahan setelah masing – masing anggota 
menyampaikan progres. Dari hasil rapat tersebut dapat ditemukan 
kendala pada sistem. Selain rapat harian, salah satu Project 
Manager sebagai pembimbing lapangan KP dibantu dengan 
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anggota tim Developer menjelaskan secara langsung bagaimana 
alur dari sistem Storelogy  itu sendiri dengan rinci, serta pemberian 
autorisasi kepada saya untuk melakukan eksplorasi pada sistem, 
sehingga didapatkan beberapa poin penting yang menjadi landasan 
bagaimana sistem akan diimplementasi. 
 
1.6.2. Studi Literatur 
Setelah dilakukan eksplorasi pada sistem Storelogy dan 
didapatkan poin – poin yang penting, dilakukan pencarian lebih 
mendalam pada teknologi yang akan digunakan pada tahap 
implementasi, seperti istilah – istilah, dokumentasi dari teknologi 
yang akan dipakai, serta struktur dan format yang diinginkan. 
Informasi – informasi ini dapat ditemukan melalui internet untuk 
membantu proses implementasi. 
 
1.6.3. Analisis dan Perancangan 
Tahap berikut merupakan tahap lanjutan berupa analisis cara 
menerapkan teknologi  pada sistem Storelogy, mulai dari format 
implementasi yang tersedia, rancangan integrasi antara subsistem 
dengan API, serta format yang diinginkan dari error handling. 
 
1.6.4. Implementasi 
Hasil dari analisis dan perancangan menjadi landasan utama 
pada tahap implementasi. Pengerjaan dari tahap implementasi 
dilakukan dengan laporan progres tiap harinya, serta menyelesaikan 
target di hari sebelumnya. 
 
1.6.5. Pengujian dan Evaluasi 
Tahap pengujian dilakukan dengan cara menjalankan tiap – 
tiap endpoint API dan pengecekan hasil dari fungsi API apakah 
sudah sesuai dengan hasil dan format yang diinginkan, apabila hasil 






1.6.6. Kesimpulan dan Saran 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapatkan 
dari tugas selama kerja praktik. 
 
1.7. Sistematika Laporan 
Laporan KP ini terdiri dari tujuh bab dengan rincian 
sebagai berikut: 
• Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang 
permasalahan, tujuan, waktu pelaksanaan, serta sistematika 
pengerjaan KP dan juga penulisan laporan KP. 
• Bab II Profil Perusahaan 
Pada bab ini, dijelaskan secara rinci tentang profil 
perusahaan tempat melaksanakan KP, yakni PT Picodio 
Surabaya. 
• Bab III Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai tinjauan pustaka dan 
literatur yang digunakan dalam penyelesaian KP. 
• Bab IV Analisis dan Perancangan 
Pada bab ini, dijelaskan hasil pembelajaran atau analisis 
terhadap apa saja yang diperlukan dan harus diperhatikan 
dalam pengembangan sistem yang dikerjakan selama KP. 
• Bab V Implementasi 
Pada bab ini, berisi penjelasan tahap-tahap yang 
dilakukan untuk proses implementasi sistem. 
• Bab VI Pengujian dan Evaluasi 
Pada bab ini, dijelaskan tentang hasil pengujian dan 
evaluasi dari sistem yang telah dikembangkan selama 
pelaksanaan KP. 
• Bab VII Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini, dipaparkan kesimpulan yang dapat 
diambil dan juga saran selama pengerjaan KP.  
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BAB II  
PROFIL PERUSAHAAN 
 
2.1. Profil Perusahaan 
Davinti Group (induk perusahaan dari PT Picodio) 
merupakan perusahaan yang berfokus untuk meningkatkan 
kompetensi bisnis yang berada di Indonesia melalui bidang 
teknologi. Dimulai dengan agensi web kecil yang sederhana, 
sekarang Davinti Group merupakan sekelompok perusahaan 
teknologi yang terdiri dari website builder, digital agency, web & 
mobile apps agency, design & branding agency, media, hosting & 
domain yang bekerja sama untuk membuat bisnis di Indonesia 
menonjol. 
2.2. Visi dan Misi Perusahaan 
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang IT, Davinti Group 
memiliki visi yang ingin dicapai dan misi yang membantu 
tercapainya tujuan sebagai berikut: 
a. Visi Davinti Group:  
“To become the most innovative business booster in the 
world & leave good memories to all people.” 
b. Misi Davinti Group:  
• “Identifying the problems faced by businesses & 
create innovative solution based on that problems” 
• “Helping conventional businesses to survive by 
adapting new ways how business works” 
• “Making business easier & more profitable by 
integrating technology & design thinking” 
 
2.3. Pencapaian Perusahaan 
Davinti Group menghasilkan produk mandiri serta telah 
memberi solusi berbasis teknologi yang membantu lebih dari 





2.4. Value Perusahaan 
Davinti Group memiliki value yang diharapkan mampu 
diterapkan oleh masing-masing karyawan yaitu Customer Focus, 
Integrity, Team Work, Transparency, Personal Excellence, 
Embrace Diversity, Creativity & Innovation. 
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BAB III  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai dasar teori yang 
digunakan selama proses kerja praktik. 
 
3.1. PHP 
PHP merupakan bahasa skrip yang digunakan untuk 
keperluan umum dimana fokus utamanya pada pengembangan web, 
khususnya web dinamis. PHP pertama kali dibuat oleh Danish-
Canadian programmer Rasmus Lerdorf pada tahun 1994, 
sedangkan implementasinya hingga sekarang dikembangkan oleh 
PHP Group. [1] PHP awalnya merupakan kependekan dari 
Personal Home Page sedangkan saat rilis PHP 3.0 secara resmi 




Laravel adalah kerangka kerja (Framework) sumber 
terbuka (Open Source) untuk membuat aplikasi web berbasis PHP. 
Laravel dibuat oleh Taylor Otwell dengan tujuan untuk membuat 
lingkungan kerja pengembangan web mengikuti pola arsitektur 
MVC (Model-View-Controller) yang didasari oleh Symfony. [2] 
Beberapa fitur dari Laravel adalah sistem pengemasan dalam 
bentuk modular, berbagai cara untuk melakukan akses database 
relasional, bantuan dalam memudahkan deployment dan 
maintenance, serta penulisan syntactic sugar. 
 
3.3. OAuth2 
OAuth2 merupakan versi dari OAuth, dimana OAuth adalah 
suatu protokol terbuka yang memungkinkan pengguna untuk 
berbagi sumber/data pribadi mereka (seperti foto, video, dan daftar 
alamat) yang disimpan di suatu situs web dengan situs lain tanpa 




3.4. Laravel Passport 
Laravel Passport merupakan suatu package dari Laravel 
yang digunakan untuk melakukan autentifikasi pada saat request 
pada API endpoint dilakukan. Laravel Passport dijalankan di atas 
League OAuth2 server dan dikelola oleh Andy Milington dan 
Simon Hamp. [3][4] 
 
3.5. API 
API merupakan singkatan dari Application Programming 
Interface, yang mendefinisikan interaksi antara beberapa perangkat 
lunak. Mulai dari jenis dan bagaimana request dibuat, format yang 
harus digunakan, serta konvensi yang harus diikut. Implementasi 
API memungkinkan pengguna untuk membuat mekanisme ekstensi 
dari fungsionalitas yang sudah ada. [5] 
 
3.6. cURL 
cURL adalah sebuah proyek perangkat lunak komputer yang 
menyediakan library dan command-line tool yang dapat digunakan 
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BAB IV  
ANALISIS DAN PERANCANGAN 
 
4.1 Analisis Sistem 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan dalam 
membangun sistem yang digunakan pada Kerja Praktik di PT 
Picodio. Hal tersebut dijelaskan ke dalam dua bagian, definisi 
umum sistem dan analisis tugas kerja praktik yang telah 
diberikan. 
4.1.1 Definisi Umum Sistem 
Sistem pada Storelogy.com terbagi menjadi beberapa subsistem, 
seperti Client App, ChatCommerce, Partners, dan App Store. 
Developer pada Storelogy.com terbagi menjadi beberapa tim – tim 
sesuai dengan subsistem yang dikerjakan oleh masing – masing 
tim. Pada Kerja Praktik ini saya bergabung dalam tim yang 
bertugas mengerjakan Storelogy API. 
 
 Storelogy API inilah yang nantinya menjadi titik 
utama pertukaran data yang terjadi pada Storelogy.com. 
 





4.1.2 Penugasan Dalam Kerja Praktik 
Dalam kerja praktik ini secara garis besar ada 2 
penugasan yang saya terima. Penugasan tersebut antara 
lain: 
1. Develop Storelogy API 
2. Develop Storelogy App OAuth 
 
Dalam pelaksanaan kerja praktik yang paling pertama 
dilakukan sebelum fokus pada penugasan adalah 
melakukan pemahaman pada environment yang digunakan 
pada sistem Storelogy.com, seperti konvensi yang harus 
diikuti, format yang diinginkan, serta tech-stack yang 
digunakan pada saat development. Setelah eksplorasi pada 
environment, pengerjaan penugasan dapat dimulai. 
 
4.1.2.1 Develop Storelogy API 
Pembuatan Storelogy API yang digunakan sebagai 
penyalur data serta penghubung antara subsistem satu dengan 
yang lainnya, berupa endpoint yang digunakan untuk membuat, 
membaca, meng-update, menghapus data yang berada pada 
database,  serta mengakses third-party API yang berada di luar 
sistem Storelogy.com.  
 
4.1.2.1.1. Develop handle request untuk RESTful 
API 
Dalam melakukan handle request menggunakan 
Laravel, Laravel menyediakan library bawaan yang 
dapat digunakan secara langsung melalui namespace 
PHP yang berada pada Illuminate\Http\Request, yang 
mampu menghandle request secara langsung tanpa 
mengharuskan developer untuk melakukan handling 
secara manual. 
4.1.2.1.2. Develop format response endpoint API 
Dalam pembuatan response menggunakan Laravel, 
sama halnya dengan handle request, Laravel endpoint 
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secara tidak langsung akan melakukan return berupa 
objek Illuminate\Http\Response. Dimana format yang 
akan digunakan berupa data JSON. 
4.1.2.1.3. Develop endpoint untuk pemenuhan 
kebutuhan Storelogy.com 
Endpoint yang digunakan untuk pemenuhan 
kebutuhan subsistem dari Storelogy.com berjumlah 84 
endpoint, dengan rincian 54 endpoint Client-App yang 
harus di-merge dari sistem yang lama, dan pembuatan 
22 endpoint baru untuk ChatCommerce, serta 8 
endpoint utility yang digunakan untuk testing. Dalam 
hal ini, development yang saya lakukan terfokus pada 
22 endpoint ChatCommerce. 
4.1.2.1.4. Integrasi dengan subsistem lain 
Endpoint yang telah diimplementasikan dengan 
response berupa data JSON dapat diakses pada 
subsistem yang berada di Storelogy.com 
menggunakan HTTP Client serta data yang didapatkan 
bisa dimanfaatkan sesuai keperluan di subsistem 
masing – masing. 
 
4.1.2.2 Develop Storelogy App OAuth 
Pembuatan Storelogy App OAuth bertujuan untuk 
melindungi Storelogy API agar tidak dapat diakses secara 
bebas dari subsistem yang lain, sehingga terdapat langkah 
tambahan apabila subsistem lain ingin mengakses endpoint 
API. Langkah tambahan ini berupa langkah autentifikasi 
dan autorisasi yang diwakili dengan access_token yang 
didapatkan saat request pada endpoint Storelogy API yang 








 Bab ini membahas tentang implementasi dari perancangan sistem 
dan pengaplikasian sistem sesuai dengan penugasan yang telah diberikan. 
 
5.1 Implementasi Sistem 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai implementasi yang akan 
dibuat dengan menggunakan Laravel dan Laravel Passport dengan 
bahasa pemrograman PHP.  
 
5.1.1. Environment Setup 
Dalam Environment Setup merupakan langkah penting 
sebelum dilakukannya implementasi karena terdiri atas 
komponen utama yang dibutuhkan dalam membuat RESTful 
API. 
Selain kebutuhan utama dari implementasi itu sendiri, 
tentunya diperlukan lingkungan kerja dalam menulis 
implementasi pada text-editor, dimana text-editor yang 
disarankan adalah Visual Studio Code. Dan apabila diperlukan 
untuk mengelola versi dari project dengan bekerja di dalam tim, 
dapat pula dilakukan instalasi penggunaan Git. 
Proses instalasi dari masing – masing komponen yang ada 
pada lingkungan kerja yang dibutuhkan mulai dari XAMPP, 
Composer, Visual Studio Code, Git apabila dibutuhkan, serta 
Laravel sebagai framework utama.  
 
5.1.1.1. XAMPP 
Dalam implementasi RESTful API, digunakan PHP 
versi 7.2, dimana proses implementasi PHP akan 
dijalankan di atas Apache. Untuk menjalankan PHP pada 
Apache, diperlukan XAMPP yang menyediakan modul 
Apache HTTP Server dan MariaDB database. Langkah 




1) Download XAMPP pada 
https://www.apachefriends.org/download.html. 
2) Pilih sistem operasi yang digunakan, kemudian 
download versi PHP 7.2. 
3) Buka instalasi XAMPP, centang seluruh opsi pada 
Select Components, pilih lokasi instalasi seperti 
Gambar 5.1 dan Gambar 5.2, ikuti proses instalasi 
hingga selesai. 
4) Apabila XAMPP belum terbuka, buka folder 
instalasi sesuai pada langkah ke – 3, dan buka 
xampp-control.exe untuk menyalakan XAMPP. 
5) Setelah XAMPP terbuka, nyalakan module Apache 
agar dapat menjalankan PHP pada server, serta 
module MySQL seperti Gambar 5.3 agar dapat 








Gambar 5.2 Memilih direktori instalasi 
 
 





Untuk mengelola package yang akan digunakan 
untuk membuat RESTful API, diperlukan suatu package 
manager agar project yang telah dibuat dapat diakses oleh 
developer lain dan dependency yang ada memiliki versi 
yang sama, package manager yang dapat digunakan untuk 
mengelola package pada PHP adalah Composer. Langkah 
instalasi dari Composer adalah sebagai berikut: 
1) Untuk sistem operasi Windows, Download 
Composer-Setup.exe yang berada pada halaman 
https://getcomposer.org/download/ untuk meng-
install menggunakan installer. 
2) Buka Composer-Setup.exe dan centang Developer 
Mode pada installation options seperti Gambar 5.4. 
3) Pilih lokasi instalasi Composer seperti Gambar 5.5 
pada direktori yang diinginkan. 
4) Ikuti proses instalasi dengan menekan tombol next, 
dan tunggu hingga instalasi Composer selesai dan 
tutup Composer-Setup. 
5) Buka command-prompt dan tuliskan “composer” 
(tanpa tanda petik) pada input. 
6) Apabila Composer berhasil ter-install, maka 
command-prompt akan menampilkan versi 
Composer hingga opsi yang tersedia untuk 





Gambar 5.4 Opsi Instalasi Composer 
 
 




Gambar 5.6. Composer berhasil diinstal 
 
5.1.1.3. Visual Studio Code 
Dalam membuat implementasi RESTful API, 
dibutuhkan IDE maupun text-editor untuk membuat logic 
pada bahasa pemrograman PHP. Visual Studio Code 
merupakan salah satu text-editor popular yang dapat 
diintegrasikan dengan berbagai macam bahasa 
pemrograman untuk mempermudah implementasi. 
Langkah instalasi dari Visual Studio Code adalah sebagai 
berikut: 
1) Download installer Visual Studio Code pada 
https://code.visualstudio.com/. 
2) Klik Download for Windows seperti Gambar 5.7 
untuk mendownload installer pada sistem operasi 
Windows. 
3) Buka VSCodeUserSetup.exe untuk memulai 
instalasi. 
4) Pada menu Select Additional Tasks, centang 
seluruh opsi seperti Gambar 5.8 untuk 
mempermudah mengakses Visual Studio Code. 
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5) Tunggu hingga instalasi selesai, Visual Studio 
Code sudah dapat digunakan. 
 
 








5.1.1.4. Git (Optional) 
Apabila implementasi dari RESTful API memiliki scope 
yang besar dan mengharuskan untuk dikerjakan dalam tim, 
maka Git sebagai version-control dapat membantu melacak 
perubahan pada source code pada saat proses development, 
sehingga membantu koordinasi antar developer dalam 
menyelesaikan proyek dalam 1 workspace. Langkah instalasi 
Git adalah sebagai berikut: 
1) Buka link https://git-scm.com/downloads dan pilih 
OS yang digunakan, men-download installer Git 
seperti Gambar 5.9. 
2) Buka installer Git dan ikuti proses instalasi Git 
dengan memilih next dengan konfigurasi default 
hingga Git berhasil di-install. 
3) Setelah berhasil di-install, dalam penggunaan Git 












5.1.2. Laravel Setup 
Sebelum membuat proyek dengan framework Laravel, 
dipastikan bahwa seluruh komponen yang ada pada 
Environment Setup sudah ter-install dengan benar (kecuali Git 
sebagai optional), Laravel membantu proses implementasi untuk 
membuat aplikasi berupa web tradisional maupun RESTful API. 
Langkah yang dapat dilakukan untuk membuat aplikasi web 
baru menggunakan Laravel adalah sebagai berikut: 
1) Pastikan XAMPP sudah menyala, dengan kondisi 
modul Apache dan MySQL sudah aktif. 
2) Buka direktori tempat XAMPP di-install, dan buka 
folder htdocs. 
3) Buka command-line interface (seperti Command 
Prompt atau Windows PowerShell) pada direktori 
htdocs yang telah dibuka. 
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Tulis dan eksekusi perintah berikut “composer 
create-project laravel/laravel=7.13.0 latihan-
rest-api --prefer-dist” (tanpa tanda petik) untuk 
membuat Laravel project versi 7.13 menggunakan 
composer dengan nama “latihan-rest-api” (nama 
dapat diganti sesuai keinginan) seperti Gambar 
5.11. 
4) Apabila pembuatan folder Laravel project berhasil, 
maka command-line interface akan menampilkan 
package berhasil di-install seperti Gambar 5.12 
dan folder baru telah dibuat pada htdocs. 
5) Buka Visual Studio Code, dan buka project yang 
telah dibuat seperti Gambar 5.13 dengan File > 
Open Folder dan buka folder yang dibuat di 
dalam folder htdocs dengan nama yang sesuai 
dengan langkah 3. 
6) Setelah project berhasil dibuka pada Visual Studio 
Code, maka implementasi dapat dimulai. 
 
 




Gambar 5.12 Generate Project Selesai 
 
 
Gambar 5.13 Membuka Direktori Project pada VSCode 
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5.1.3. Laravel Passport 
Setelah Laravel project berhasil dibuat, untuk memudahkan 
untuk mengimplementasikan authentification dan authorization 
dalam RESTful API, dapat digunakan Laravel Passport yang 
menyediakan OAuth2 server pada project yang ingin dibuat 
(versi Laravel Passport yang dapat digunakan untuk Laravel 
versi 7.12.0 adalah ~9.0). Langkah yang dapat dilakukan untuk 
menerapkan Laravel Passport pada Laravel project yang telah 
dibuat adalah sebagai berikut: 
1) Buka direktori Laravel project yang telah dibuat 
pada command-line interface. 
2) Untuk menginstall Passport pada project gunakan 
perintah “composer require laravel/passport 
“~9.0”” (tanpa tanda petik luar) seperti Gambar 
5.14. 
3) Apabila package Laravel Passport berhasil 
ditambahkan ke dalam Laravel project seperti 
Gambar 5.15, maka endpoint dari RESTful API 
yang akan dibuat dapat dilindungi dengan cara 








Gambar 5.15 Laravel Passport berhasil ditambahkan 
 
5.2 Implementasi Storelogy API 
Pada implementasi Storelogy API akan menjawab permasalahan 
awal mulai dari cara melakukan handle request dari user, cara 
memberikan response dari request sesuai dengan format tertentu, serta 
implementasi dari masing – masing endpoint yang dibutuhkan 
Storelogy.com di subsistem lain dan juga cara penggunaannya. 
 
5.2.1. Implementasi handle request untuk RESTful API 
Dalam melakukan handle request menggunakan Laravel, 
hanya diperlukan untuk menambahkan namespace 
Illuminate\Http\Request, dan untuk mengakses request dari user, 
hanya perlu menambahkan objek Request ke dalam parameter 
fungsi endpoint di dalam Controller seperti Gambar 5.16. 
Untuk dapat membuat Controller pada Laravel project, gunakan 
perintah “php artisan make:controller LogicController” 
(tanpa tanda petik) pada command-line interface untuk membuat 
Controller dengan nama “LogicController” (nama dapat 
menyesuaikan keinginan user). 
Setelah mengeksekusi perintah tersebut pada command-
line interface, Controller akan dibuat pada direktori 
./app/Http/Controllers dengan meng-import 




Di dalam class Controller yang telah dibuat, dapat dibuat 
suatu endpoint berupa fungsi – fungsi yang dipakai untuk 
memenuhi kebutuhan request yang datang dari luar (dalam 
kasus ini pengguna Storelogy.com).  




5.2.2. Implementasi format response tiap endpoint API 
Setelah handle request berhasil dilakukan, lebih baik 
apabila endpoint dapat memberikan feedback berupa response, 
Dalam kasus ini, implementasi response pada Storelogy.com 
menggunakan format data JSON seperti Gambar 5.17. Dari 
masing – masing endpoint yang ada, berisi business logic yang 
diimplementasikan sesuai kebutuhan dari aplikasi yang ingin 
dibuat (dalam kasus ini, business logic berisi tiap – tiap 
fungsionalitas yang dibutuhkan untuk manajemen data 
pelanggan pada platform Storelogy.com, sehingga endpoint 
yang ada dapat dimanfaatkan pada subsistem yang lain). 
 




5.2.3. Implementasi masing – masing endpoint untuk pemenuhan 
kebutuhan Storelogy.com 
Pada implementasi ini saya membuat endpoint API yang 
dapat menerima request dari subsistem – subsistem lain untuk 
menjalankan business logic sesuai endpoint tertentu serta dapat 
memberikan response data sesuai format yang diinginkan. 
Implementasi yang menjadi fokus adalah ChatCommerce 
dengan jumlah sebanyak 22 endpoint API. 
 
 
5.2.3.1. (POST) Create / Edit Order 
Gambar 5.18 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Create / Edit Order, apabila id_order diterima pada saat 
request maka endpoint akan membuat Order baru pada 
database, dan akan meng-update data yang lama apabila 
sebaliknya. 
 




5.2.3.2. (DELETE) Delete Order 
Gambar 5.19 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Delete Order, apabila id_order ditemukan pada endpoint 
ditemukan, maka Order pada database akan dihapus sesuai 
dengan id_order yang dimasukan, apabila tidak ditemukan, 
endpoint akan memberikan respon 404.  
 




5.2.3.3.  (GET) Get Order 
Gambar 5.20 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Get Order, apabila id_order diterima pada saat request 
maka endpoint akan mencari Order pada database sesuai 
dengan id_order dan memberi respon 404 apabila tidak 
ditemukan, sedangkan saat id_order tidak diisi pada saat 
request, maka endpoint akan memberi respon data seluruh 
Order yang terdapat pada database. 
 





5.2.3.4. (POST) Create / Edit Autotext 
Gambar 5.21 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Create / Edit Autotext, apabila id_autotext diterima pada 
saat request maka endpoint akan membuat Autotext baru pada 
database, dan akan meng-update data yang lama apabila 
sebaliknya. 
 




5.2.3.5.  (DELETE) Delete Autotext 
Gambar 5.22 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Delete Autotext, apabila id_autotext ditemukan pada 
endpoint ditemukan, maka Autotext pada database akan 
dihapus sesuai dengan id_autotext yang dimasukan, apabila 
tidak ditemukan, endpoint akan memberikan respon 404. 
 




5.2.3.6.  (GET) Get Autotext 
Gambar 5.23 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Get Autotext, apabila id_autotext diterima pada saat 
request maka endpoint akan mencari Autotext pada database 
sesuai dengan id_autotext dan memberi respon 404 apabila 
tidak ditemukan, sedangkan saat id_autotext tidak diisi pada 
saat request, maka endpoint akan memberi respon data seluruh 
Autotext yang terdapat pada database. 
 




5.2.3.7.  (POST) Create / Edit Product 
Gambar 5.24 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Create / Edit Product, apabila id_product diterima pada 
saat request maka endpoint akan membuat Product baru pada 
database, dan akan meng-update data yang lama apabila 
sebaliknya. 
 




5.2.3.8.  (DELETE) Delete Product 
Gambar 5.25 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Delete Product, apabila id_product ditemukan pada 
endpoint ditemukan, maka Product pada database akan 
dihapus sesuai dengan id_product yang dimasukan, apabila 
tidak ditemukan, endpoint akan memberikan respon 404. 
 




5.2.3.9.  (GET) Get Product 
Gambar 5.26 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Get Product, apabila id_product diterima pada saat 
request maka endpoint akan mencari Product pada database 
sesuai dengan id_product dan memberi respon 404 apabila 
tidak ditemukan, sedangkan saat id_product tidak diisi pada 
saat request, maka endpoint akan memberi respon data seluruh 
Product yang terdapat pada database. 
 




5.2.3.10.  (POST) Create / Edit Promo 
Gambar 5.27 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Create / Edit Promo, apabila id_promo diterima pada 
saat request maka endpoint akan membuat Promo baru pada 
database, dan akan meng-update data yang lama apabila 
sebaliknya. 
 





5.2.3.11.  (DELETE) Delete Promo 
Gambar 5.28 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Delete Promo, apabila id_promo ditemukan pada 
endpoint ditemukan, maka Promo pada database akan dihapus 
sesuai dengan id_promo yang dimasukan, apabila tidak 
ditemukan, endpoint akan memberikan respon 404. 
 




5.2.3.12.  (GET) Get Promo 
Gambar 5.29 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Get Promo, apabila id_promo diterima pada saat request 
maka endpoint akan mencari Promo pada database sesuai 
dengan id_promo dan memberi respon 404 apabila tidak 
ditemukan, sedangkan saat id_promo tidak diisi pada saat 
request, maka endpoint akan memberi respon data seluruh 
Promo yang terdapat pada database. 
 




5.2.3.13.  (GET) Get Metode Pembayaran 
Gambar 5.30 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Get Metode Pembayaran, endpoint akan memberikan 
respon data berupa seluruh metode pembayaran yang di-fetch 
dari database.  
 




5.2.3.14.  (POST) Toggle Status Metode Pembayaran 
Gambar 5.31 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Toggle Status Metode Pembayaran. Apabila id_payment 
ditemukan endpoint akan melakukan fetching seluruh data 
metode pembayaran dari database, dan mengubah status 
penggunaan dari metode pembayaran yang dipilih (status 
penggunaan berubah menjadi false saat kondisi awal true, dan 
menjadi true saat kondisi awal false), sedangkan apabila 
id_payment tidak ditemukan, endpoint akan memberikan 
respon 404. 
 




5.2.3.15.  (GET) Get Metode Pengiriman 
Gambar 5.32 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Get Metode Pengiriman, endpoint akan memberikan 
respon data berupa seluruh metode pengiriman yang di-fetch 
dari database. 
 




5.2.3.16.  (POST) Toggle Status Metode Pengiriman 
Gambar 5.33 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Toggle Status Metode Pengiriman. Apabila value dari 
shipping_type adalah “auto”, maka fetching data shipping 
dilakukan pada tabel storemeta pada baris dengan value 
store_courier, toggle status dijalankan dengan menambah 
string dari baris tersebut sesuai dengan slug pada parameter 
request, sedangkan untuk shipping_type dengan value 
“manual”, toggle status dilakukan dengan menambah atau 
menghapus data pada tabel courier. Shipping_type selain 
“auto” dan “manual” akan mendapatkan respon 404. 
 




5.2.3.17.  (POST) Generate Label PDF Pengiriman 
Gambar 5.34 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Generate Label PDF Pengiriman. Apabila id_order 
ditemukan, maka data order akan diambil dari database untuk 
membuat label pengiriman bergantung pada parameter – 
parameter boolean pada data order (show_storelogo, 
show_notes, show_productlist), setelah data didapatkan, PDF 
di-generate menggunakan template yang tersimpan pada 
server lalu dikirimkan sebagai respon, sebelum respon dikirim 
PDF disimpan pada server storage untuk referensi apabila 
ingin digunakan kembali. 
 




5.2.3.18.  (GET) Get Setting Asal Pengiriman 
Gambar 5.35 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Get Setting Asal Pengiriman. Data untuk asal 
pengiriman didapatkan dari tabel storemeta yang menyimpan 
parameter – parameter seperti store_address, store_city_id, 
store_post_code, store_latitude, store_longitude, 
store_google_map yang menjadi respon data. 
 





5.2.3.19.  (POST) Post Setting Asal Pengiriman 
Gambar 5.36 merupakan alur endpoint yang digunakan 
untuk Post Setting Asal Pengiriman. Data asal pengiriman 
yang ingin di-update didapatkan dari tabel storemeta yang 
menyimpan parameter – parameter seperti store_address, 
store_city_id, store_post_code, store_latitude, store_longitude, 
store_google_map pada database. 
 




5.2.3.20.  (GET) Get Cek Ongkir 
Berikut merupakan alur endpoint yang digunakan untuk 
Get Cek Ongkir. Request yang diterima pada endpoint harus 
dicek terlebih dahulu untuk memastikan apakah id_city asal 
dengan id_city tujuan merupakan id yang valid, apabila tidak 
ditemukan maka endpoint akan mengirimkan respon 404. 
Setelah id_city ditemukan, maka endpoint akan memanfaatkan 
cURL untuk mengirimkan request ke RajaOngkir API yang 
response-nya disesuaikan dengan format response untuk 
memenuhi kebutuhan Storelogy.com. 
 
Gambar 5.37 Get Cek Ongkir  
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5.2.3.21. (GET) Get Hashtag 
Berikut merupakan alur endpoint yang digunakan untuk 
Get Hashtag, apabila id_hashtag diterima pada saat request 
maka endpoint akan mencari Hashtag pada database sesuai 
dengan id_hashtag dan memberi respon 404 apabila tidak 
ditemukan, sedangkan saat id_hashtag tidak diisi pada saat 
request, maka endpoint akan memberi respon data seluruh 
Hashtag yang terdapat pada database. 
 




5.2.3.22.  (GET) Get Template 
Berikut merupakan alur endpoint yang digunakan untuk 
Get Template, apabila id_template diterima pada saat request 
maka endpoint akan mencari Template pada database sesuai 
dengan id_template dan memberi respon 404 apabila tidak 
ditemukan, sedangkan saat id_template tidak diisi pada saat 
request, maka endpoint akan memberi respon data seluruh 
Template yang terdapat pada database. 
 






5.2.4. Integrasi dengan subsistem lain 
Untuk bisa memanfaatkan endpoint yang telah 
diimplementasikan pada poin 5.2.3, maka diperlukan suatu 
metode untuk mengakses Endpoint tersebut pada subsistem lain 
(Aplikasi terpisah) yaitu HTTP Client. HTTP Client dapat 
diimplementasikan pada 2 tempat yang berbeda, pada Client-
Side (sisi client) maupun Server-Side (sisi server). 
Integrasi Client-Side diimplementasi dengan adanya 
pemanggilan endpoint pada halaman web (apabila aplikasi yang 
dibuat pada Client-Side menggunakan Laravel) yang terletak 
pada direktori ./resources/views. Di dalam file .blade.php pada 
direktori tersebut, dapat dicantumkan tag <script></script> 
yang digunakan untuk mengeksekusi perintah JavaScript dengan 
fungsi fetch() untuk mengirim request secara asynchronous. 
Fungsi fetch() memiliki opsi method sebagai tipe request yang 
dikirim (seperti GET, POST, PUT, DELETE, dll), headers yang 
berisi informasi seperti format request yang akan dikirim (dalam 
kasus ini Content-Type bernilai application/json karena 
request yang ingin dikirim dan diterima dalam format JSON), 
body yang berisi data utama dari request, dan banyak lainnya. 
Apabila request berhasil dieksekusi dan memberi success 
response, maka blok pada .then akan dieksekusi, sedangkan 
blok .catch apabila terjadi kesalahan pada request maupun 
kesalahan pada server. 
Berbeda dengan Client-Side, Integrasi endpoint melalui 
Server-Side secara sederhana dapat diimplementasikan pada 
Controller (apabila subsistem yang lain juga diimplementasi 
menggunakan Laravel), dimana eksekusi cURL berada di dalam 
fungsi – fungsi class Controller yang telah dibuat, dengan 
curl_init() untuk menginisialisasi request menggunakan cURL, 
curl_setopt() untuk menambahkan opsi pada request, dan 
fungsi curl_exec() di dalamnya memberikan respon data dalam 




Gambar 5.40 Contoh penggunaan fetch() pada Client-Side 
 




5.3 Implementasi Storelogy App Oauth 
 
Pada implementasi ini saya membuat OAuth yang digunakan untuk 
melindungi endpoint Storelogy API agar tidak dapat diakses secara 
bebas, user diharuskan untuk login terlebih dahulu untuk mendapatkan 
access_token yang nantinya dapat digunakan pada header sebagai 
“kunci” untuk mengakses Storelogy API, implementasi untuk 
Storelogy App OAuth dilakukan dengan membungkus seluruh endpoint 
yang ingin dilindungi pada middleware Laravel Passport seperti 
Gambar 5.42. Untuk mendaftarkan seluruh endpoint yang ada dapat 
dilakukan pada direktori ./routes/api.php. 
Di samping itu, karena OAuth memanfaatkan autentifikasi untuk 
melindungi endpoint, maka diperlukan untuk membuat endpoint yang 
dapat melakukan handle autentifikasi itu sendiri seperti endpoint untuk 
login, sesuai Gambar 5.43, dibuat endpoint dengan melakukan validasi 
terlebih dahulu pada email dan password menggunakan $request-
>validate() serta Auth::attempt() untuk mengecek apakah email dan 
password yang dimasukkan oleh user sudah benar, dan createToken() 
yang berfungsi untuk membuat token baru yang nantinya dapat 
digunakan untuk mengakses endpoint yang telah dibuat dan dilindungi 
oleh OAuth melalui Laravel Passport. Setelah seluruh proses berhasil 



















































PENGUJIAN DAN EVALUASI 
 
Bab ini menjelaskan tahap uji coba dilakukan terhadap 
Sistem yang ada dan penugasan yang telah dilakukan. 
Pengujian dilakukan untuk memastikan kualitas yang 
dibangun dan kesesuaian hasil dari fungsi pemanggilan API 
sesuai dengan dokumentasi API yang disediakan. 
 
6.1 Tujuan Pengujian 
Pengujian dilakukan terhadap penugasan yang diterima 
dan dikerjakan. 
 
6.2 Kriteria Pengujian 
Penilaian atas pencapaian tujuan pengujian didapatkan 
dengan memerhatikan beberapa hasil yang diharapkan berikut 
ini: 
a. Kesesuaian dalam memenuhi kebutuhan yang telah 
didefinisikan perusahaan. 
b. Kesesuaian data yang didapatkan saat dilakukan request 
pada tiap – tiap endpoint API. 
Endpoint API dapat melakukan error handling terhadap 
seluruh kasus yang diujikan. 
 
6.3 Skenario Pengujian 
Skenario pengujian dilakukan dengan menggunakan 
Aplikasi Postman dengan memasukkan URI untuk tiap – tiap 
endpoint, dimana parameter – parameter yang dimasukan ke 
dalam request mengikuti dokumentasi yang diberikan oleh 
perusahaan PT Picodio. 
 
6.4 Evaluasi Pengujian 
Evaluasi oleh tim Storelogy.com PT Picodio 
mengeluarkan hasil uji coba terhadap 22 endpoint API yang 




• Create/Edit Order 
Order berhasil dibuat atau diubah pada 
database sesuai dengan keberadaan ID Order, 
dan endpoint berhasil memberikan success 
response berupa data Order yang berhasil 
dibuat/diubah. 
 
• Delete Order 
Order berhasil dihapus dari database apabila 
ID Order ditemukan, dan endpoint berhasil 
memberi response 404 Not Found apabila ID 
Order tidak ditemukan. 
 
• Get Order 
Endpoint berhasil memberi response seluruh 
data Order atau 1 data Order pada database 
sesuai dengan keberadaan ID Order, dan 
berhasil memberi response 404 Not Found 
apabila ID Order tidak ditemukan. 
 
• Create/Edit Autotext 
Autotext berhasil dibuat atau diubah pada 
database sesuai dengan keberadaan ID 
Autotext, dan endpoint berhasil memberikan 
success response berupa data Autotext yang 
berhasil dibuat/diubah. 
 
• Delete Autotext 
Autotext berhasil dihapus dari database apabila 
ID Autotext ditemukan, dan endpoint berhasil 
memberi response 404 Not Found apabila ID 
Autotext tidak ditemukan. 
 
• Get Autotext 
Endpoint berhasil memberi response seluruh 
data Autotext atau 1 data Autotext pada 
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database sesuai dengan keberadaan ID 
Autotext, dan berhasil memberi response 404 
Not Found apabila ID Autotext tidak 
ditemukan. 
 
• Create/Edit Product 
Produk berhasil dibuat atau diubah pada 
database sesuai dengan keberadaan ID Produk, 
dan endpoint berhasil memberikan success 
response berupa data Produk yang berhasil 
dibuat/diubah. 
 
• Delete Product 
Produk berhasil dihapus dari database apabila 
ID Produk ditemukan, dan endpoint berhasil 
memberi response 404 Not Found apabila ID 
Produk tidak ditemukan. 
 
• Get Product 
Endpoint berhasil memberi response seluruh 
data Produk atau 1 data Produk pada database 
sesuai dengan keberadaan ID Produk, dan 
berhasil memberi response 404 Not Found 
apabila ID Produk tidak ditemukan. 
 
• Create/Edit Promo 
Promo berhasil dibuat atau diubah pada 
database sesuai dengan keberadaan ID Promo, 
dan endpoint berhasil memberikan success 
response berupa data Promo yang berhasil 
dibuat/diubah. 
 
• Delete Promo 
Promo berhasil dihapus dari database apabila 
ID Promo ditemukan, dan endpoint berhasil 
memberi response 404 Not Found apabila ID 
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Promo tidak ditemukan. 
 
• Get Promo 
Endpoint berhasil memberi response seluruh 
data Promo atau 1 data Promo pada database 
sesuai dengan keberadaan ID Promo, dan 
berhasil memberi response 404 Not Found 
apabila ID Promo tidak ditemukan. 
 
• Get Metode Pembayaran 
Endpoint berhasil memberi response seluruh 
data Metode Pembayaran yang berada di 
database. 
 
• Toggle Status Metode Pembayaran 
Metode Pembayaran berhasil 
diaktifkan/dinonaktifkan sesuai status metode 
pembayaran di database berdasarkan 
payment_method_id. 
 
• Get Metode Pengiriman 
Endpoint berhasil memberi response seluruh 
data Metode Pengiriman yang berada di 
database. 
 
• Toggle Status Metode Pengriman 
Metode Pengiriman berhasil 
diaktifkan/dinonaktifkan sesuai status metode 
pengiriman di database berdasarkan 
shipping_type dan shipping_code. 
 
• Generate Label PDF Pengiriman 
Label pengiriman berhasil dibuat sesuai data 
Order yang dipilih melalui id_order dan 
berhasil disimpan di dalam server. 
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• Get Setting Asal Pengiriman 
Endpoint berhasil memberi response data asal 
pengiriman (alamat user yang sedang login). 
 
• Post Setting Asal Pengiriman 
Asal pengiriman (alamat user) berhasil diubah 
sesuai data baru yang diinginkan. 
 
• Get Cek Ongkir 
Endpoint berhasil memberi response data 
ongkir sesuai berat barang, kota asal dan tujuan 
yang di-input. 
 
• Get Hashtag 
Endpoint berhasil memberi response seluruh 
data Hashtag yang berada di database. 
 
• Get Template 
Endpoint berhasil memberi response seluruh 






Develop Storelogy API Terpenuhi 
Develop Storelogy App OAuth Terpenuhi 
 
Tabel 6.1 Kesimpulan Hasil Evaluasi 
 
Dengan hasil pengujian yang telah ditunjukkan pada 
Tabel 6.1, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
penugasan yang diberikan sudah memenuhi kriteria-kriteria 
yang sudah disebutkan pada perusahaan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat setelah melakukan kerja 
praktik sebagai Back End Developer di PT Picodio adalah 
sebagai berikut: 
• Dalam kerja praktik berhasil dikembangkan Storelogy API 
pada sistem Storelogy.com berupa RESTful API untuk 
menyederhanakan penyaluran data ke subsistem lain 
dengan menyediakan data pelanggan dalam format JSON. 
• Laravel memiliki parameter request di dalam fungsinya 
yang bisa dimanfaatkan langsung untuk melakukan handle 
request dalam bentuk Illuminate\Http\Request. 
• Laravel memiliki fungsi yang mengembalikan return value 
berupa response untuk memenuhi request dalam bentuk 
Illuminate\Http\Response. 
• Pembuatan Storelogy API menghasilkan 22 endpoint untuk 
pemenuhan kebutuhan pada seluruh subsistem di 
Storelogy.com. 
• Endpoint yang telah dibuat dapat diakses pada subsistem 
lain dengan menggunakan HTTP Client. 
 
7.2 Saran 
Saran untuk pengembangan Storelogy API untuk 
mempermudah komunikasi antar subsistem agar diberlakukan 
restruktur pada response data pelanggan untuk memudahkan 
penggunaan API oleh developer di platform lain (Mobile, 
Desktop, maupun Web lain), serta mengembangan App 
Extension untuk membantu mengelola toko Storelogy.com oleh 
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